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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa dan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi 
perbandingan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Objek 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Sumber data adalah siswa kelas VII SMP NU Sunan Giri Kepanjen. 
Data diambil melalui angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa, dan hasil tes untuk 
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa secara tertulis. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai pada setiap indikator untuk mengetahui 
motivasi belajar dan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi belajar siswa dan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa tergolong baik. Motivasi belajar siswa mendapatkan skor rata-rata 79,56 dan dapat 
dikategorikan motivasi tinggi. Sedangkan untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa juga dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 84,28. 
 




This research aims at describing about student motivation in learning mathematics 
and problem solving ability mathematics to complete the mathematics question of 
comparison. This research is a descriptive research with quantitative approach. The object 
of this research are learning motivation and problem solving ability mathematics of 
students. Students of grade VII SMP NU Sunan Giri Kepanjen are considered as the data 
sources. Questionnaire which is to know student motivation learning, and also written tests 
which are aimed at identifying students capability insolving mathematic problem are the 
instruments of this research. The data analyze to do with counting value of average student 
motivation in learning mathematics and problem solving ability mathematics. The research 
findings show that student motivation in learning mathematics and problem solving ability 
mathematics are well. The student’s learning motivation the average score obtained is 79,56 
with high categories. The problem solving the average score obtained is 84,28 with good 
categories too. 
 









Pendidikan di zaman yang serba canggih ini sangatlah penting untuk 
diperhatikan. Tanpa pendidikan seseorang tidak bisa menjadi apa-apa. Namun saat ini 
banyak siswa yang malas untuk belajar karena motivasi belajar yang kurang. 
Perkembangan teknologi yang pesat dan serba modern menyebabkan siswa sibuk untuk 
mengikuti perkembangan zaman sehingga lalai dalam kewajiban utama mereka untuk 
belajar. Oleh karena itu, cara yang dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan motivasi 
siswa yaitu memberikan hadiah, pujian, maupun dorongan lain yang dapat memicu 
motivasi siswa meningkat (Sardiman, 2011). Motivasi merupakan suatu usaha yang 
dilakukan seseorang untuk mendorong dirinya dalam menjaga tingkah laku dan 
mengarahkannya agar dapat mencapai hasil dan tujuan pembelajaran (Sukri & Widjajanti, 
2015). Menurut Gray, motivasi merupakan suatu proses yang sifatnya internal maupun 
eksternal bagi diri seseorang yang menimbulkan sikap antusias dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu (Majid, 2013). Sedangkan menurut Mc. Donald, motivasi 
merupakan perubahan energi yang terjadi pada diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Sardiman, 2011). Berdasarkan 
pengertian tersebut motivasi adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh sesorang untuk 
mendorong dan mengarahkan dirinya agar dapat mencapai tujuan tertentu. Motivasi ada 
bermacam-macam, salah satunya adalah motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik yaitu 
motivasi yang tumbuh dari dalam diri seseorang sehingga tidak membutuhkan 
rangsangan dari luar contohnya tekun dan ulet. 
Selain memiliki motivasi belajar yang tinggi siswa juga harus mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Menurut Runtukahu & Kandou (2014) 
masalah merupakan pertanyaan yang mempunyai tujuan yang jelas untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan untuk mendapatkan jawaban. Ketika menjawab 
pertanyaan diperlukan rumusan masalah yang sistematis agar pertanyaan tersebut dapat 
dijawab dengan tepat. Oleh karena itu dalam memecahkan suatu masalah dibutuhkan 
suatu kemampuan tertentu oleh setiap individu. Pemecahan masalah merupakan suatu 
kegiatan untuk mendapatkan solusi yang tepat dan dilakukan dengan berbagai macam 
keterampilan maupun tindakan pengetahuan (Anggo, 2011). Kemampuan pemecahan 
masalah matematik merupakan kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi dan bersifat 
tidak rutin, lebih kompleks, dan memerlukan kemampuan matematis lain untuk 
melaksanakannya (Sumarmo, 2014). Sedangkan menurut (Santrock, 2014), pemecahan 
masalah merupakan cara yang dilakukan seseorang untuk dapat mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, pemecahan masalah 
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan solusi yang 
benar dari masalah yang dihadapi agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
Kemampuan pemecahan masalah berarti menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan 
dari pengalaman sebelumnya untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan suatu 
masalah baru dengan menggunakan konsep matematika. Siswa dituntut untuk berusaha 
sendiri mencari pemecahan masalah dari pengetahuan sebelumnya menjadi pengetahuan 
yang bermakna (Hertiavi, dkk, 2010). Kemampuan permecahan masalah matematik yang 
dimiliki oleh siswa masih tergolong rendah. Lemahnya kemampuan berfikir matematik, 
penalaran, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep dikalangan siswa telah banyak 
menarik perhatian para pendidik dan peneliti pendidikan matematika (Suryadi, 2012). 
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematik adalah motivasi belajar. Tidak jarang juga dikatakan bahwa peserta didik 
gagal dalam mata pelajaran tertentu karena kurang motivasi (Gintings, 2014). Jika siswa 
tidak termotivasi, belajar tidak kondusif. Motivasi dapat berperan pada penguatan belajar 
apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 
pemecahan (Uno, 2015). Oleh karena itu motivasi belajar perlu dimiliki oleh setiap siswa 
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
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Proses belajar yang dilakukan siswa tidak selalu berjalan dengan baik. Banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa berkaitan dengan perbandingan. Perbandingan adalah proses membandingkan suatu 
nilai dengan nilai yang lain dalam kuantitas yang paling kecil atau sederhana. 
Perbandingan dibedakan menjadi dua yaitu perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai. Perbandingan senilai adalah perbandingan yang dua unsur besarannya 
memiliki nilai yang sama atau berbanding lurus. Apabila nilai satu unsur bertambah maka 
unsur yang lainnya juga akan ikut bertambah. Perbandingan berbalik nilai adalah 
perbandingan yang jika nilai satu unsur bertambah maka unsur yang lainnya akan 
berkurang, dan sebaliknya jika nilai satu unsur berkurang maka unsur yang lain akan 
bertambah. Masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan materi perbandingan. Penyebabnya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. Pemahaman yang buruk terhadap materi 
perbandingan mengakibatkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan, 
sehingga perlu adanya perbaikan.  
Perbaikan dapat dilakukan dengan menuntun siswa untuk belajar dari 
kesalahannya agar pemahamannya dapat menjadi lebih baik. Perbaikan juga dapat 
dilakukan dengan meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal ini 
dilakukan  agar siswa terbiasa dan terlatih dalam menghadapi soal- soal yang berkaitan 
dengan perbandingan. Selain itu, agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama 
apabila dihadapkan dalam permasalahan yang serupa dan siswa dapat memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru. Semangat belajar dan motivasi juga perlu diberikan 
oleh guru kepada siswanya agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Motivasi 
memiliki indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam 
pembelajaran. Menurut (Sardiman, 2011) indikator motivasi belajar sebagai berikut: (1) 
tekun menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan belajar; (3) minat terhadap 
pelajaran; (4) senang mencari dan memecahkan soal-soal. Menurut Polya ada beberapa 
langkah solusi pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah yang telah diajarkan (Hendriana & Soemarmo, 2014). 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan motivasi belajar siswa dan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi perbandingan. Penelitian ini 
dilakukan berdasarkan pengalaman peneliti selama menjadi mentor dalam bimbingan 
belajar. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, beberapa siswa SMP NU Sunan 
Giri Kepanjen memiliki motivasi belajar yang kurang hal ini dapat dilihat dari semangat 
siswa dalam menyimak materi yang disampaikan. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa dan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi 
perbandingan. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif, detail, serta 
akurat yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin diperoleh yaitu, untuk 
mendeskripsikan motivasi belajar siswa dan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VII SMP NU Sunan Giri Kepanjen dan 
diambil secara random sampling atau pengambilan sampel secara acak. Objek dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar dan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan. Penelitian ini 
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dilakukan pada semester genap. Proses pelaksanaan dan pengambilan data penelitian 
dilaksanakan pada hari Minggu, 30 Juni 2019. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa terhadap 
pembelajaran matetmatika materi perbandingan. Adapun variabel yang akan dinilai untuk 
motivasi yaitu tekun, ulet, minat, dan kemandirian siswa (Sardiman, 2011). Tes 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap 
persoalan matematika materi perbandingan sesuai dengan langkah polya yang meliputi 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
dan melakukan pengecekan kembali (Hendriana & Soemarmo, 2014). 
 Instrumen penelitian untuk mengetahui motivasi belajar siswa berupa angket 
dengan 4 indikator yaiu tekun, ulet, minat, dan mandiri. Pada indikator tekun terdapat 5 
pernyataan, indikator ulet terdapat 6 pernyataan, indikator minat terdapat 5 pernyataan, 
dan pada indikator mandiri terdapat 4 pernyataan. Instrumen penelitian untuk mengetahui 
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu berupa tes. Tes yang diberikan 
kepada siswa berupa soal cerita yang berjumlah lima soal. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif. Analisa data hasil angket dan tes untuk 
mendeskripsikan bagaimana motivasi belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa dapat diketahui setelah pemberian angket kepada setiap 
siswa. Berikut merupakan hasil analisis motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika : 
 
Tabel 1 Hasil Rekap Motivasi Belajar Siswa 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil angket motivasi belajar siswa tertinggi 
adalah siswa A dengan skor rata-rata yaitu 88,25. Sedangkan siswa dengan motivasi 
belajar terendah adalah siswa D dengan skor rata-rata 72,5. Secara keseluruhan  hasil 
angket pada motivasi belajar siswa untuk variabel tekun mendapat skor 81. Variabel 
kedua yaitu ulet mendapat skor 82,5. Variabel ketiga yaitu minat mendapat skor 81 dan 
pada variabel yang terakhir yaitu mandiri mendapat skor 73,75. Sehingga rata-rata 
motivasi belajar siswa secara keseluruhan mendapat skor 79,56 dengan kategori baik dan 
motivasi yang dimiliki siswa tergolong tinggi. Variabel yang memiliki skor tertinggi 
adalah variabel ulet sedangkan variabel yang memiliki skor terendah adalah variabel 
Nama 
Bobot Skor Motivasi Belajar Siswa 
Jumlah Rata-rata 
Tekun Ulet Minat Mandiri 
A 88 93 92 80 353 88,25 
B 80 80 76 85 321 80,25 
C 76 83 84 65 308 77 












mandiri. Berdasarkan hasil analisis data dari tiap indikator motivasi belajar, ketekunan 
siswa dalam menghadapi tugas yang diberikan oleh guru tergolong tinggi. Hal ini berarti 
siswa memiliki ketekunan agar bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Indikator motivasi belajar keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar juga tergolong 
tinggi hal ini menunjukkan bahwa siswa serius dalam menyelesaikan soal yang diberikan 
oleh guru dan berusaha untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
Indikator motivasi belajar minat dalam pembelajaran matematika juga dapat 
dikategorikan tinggi hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kemauan yang 
tinggi dalam belajar serta kemauan yang tinggi untuk bisa menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru, dan siswa juga memiliki semangat yang tinggi dalam pembelajaran 
matematika. Indikator motivasi belajar senang mencari dan memecahkan soal atau 
kemandirian tergolong sedang hal ini dikarenakan siswa kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, siswa kurang percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimilikinya, dan siswa selalu bergantung kepada siswa lain. 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diketahui setelah pemberian tes 
kepada siswa. Berikut merupakan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa : 
 
Tabel 2 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Siswa 
 
Nama 





1 2 3 4 5 
A 100 100 100 100 100 100 Sangat tinggi 
B 100 100 100 62,5 100 92,5 Sangat tinggi 
C 100 62,5 100 100 100 92,5 Sangat tinggi 




90,62 76,56 100 81,25 85,15  
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa A mendapatkan skor rata-rata 
100 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini dikarenakan siswa A mampu menjawab soal 
nomor 1 sampai dengan no 5 tanpa ada kesalahan. Siswa B mendapatkan skor sempurna 
di soal nomor 1, 2, 3, 5 dan mendapat skor yang kurang pada soal no 4 sehingga 
mendapatkan rata-rata 92,5 dengan kategori sangat tinggi. Siswa C mendapatkan skor 
sempurna pada soal nomor 1, 3, 4, 5 dan mendapat skor yang kurang pada soal nomor 2 
sehingga rata-rata yang didapatkan yaitu 92,5 dengan kategori sangat tinggi. Siswa D 
mendapatkan skor sempurna hanya pada soal nomor 3, sedangkan soal nomor 1, 2, 4, dan 
5 mendapatkan skor yang kurang yaitu 62,5 sehingga rata-rata yang didapatkan yaitu 
61,87 dan dapat dikategorikan cukup tinggi. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah tertinggi dan kemampuan pemecahan 
masalah terendah. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tertinggi yaitu 












Jumlah Skor Setiap Soal Skor 
Pemecahan 
Masalah 
1 2 3 4 5 
See (memahami 
masalah) 
100 100 100 100 96,87 99,37 
Plan (merencanakan 
penyelesaian) 




87,5 68,75 100 75 65 79,25 
Check (melakukan 
pengecekan kembali) 
87,5 68,75 100 75 65 79,25 
Skor rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 84,28 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa komponen kemampuan pemecahan 
masalah memiliki skor yang berbeda. Skor pemecahan masalah pada langkah See yaitu 
99,37. Langkah kedua yaitu Plan mempunyai skor 79,25. Langkah ketiga yaitu Do 
memiliki skor yang sama dengan langkah kedua yaitu 79,25. Dan langkah yang terakhir 
yaitu Check juga mempunyai skor yang sama dengan langkah kedua dan ketiga yaitu 
79,25. Langkah-langkah pemecahan masalah matematik siswa yang lebih menonjol 
adalah langkah see (memahami masalah). Dari skor masing-masing langkah pemecahan 
masalah dapat diakumulasikan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika yaitu 84,28 dan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dikategorikan 
tinggi karena siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan 
menggunakan langkah Polya. Akan tetapi, masih ada kekurangan terutama pada soal 
nomor 5 sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan dengan baik soal tesebut terutama 
pada langkah plan (merencanakan penyelesaian), do (menyelesaikan masalah sesuai 
rencana), dan check (melakukan pengecekan kembali). 
 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka motivasi belajar siswa tergolong 
tinggi karena 1 orang siswa memiliki kiteria sangat tinggi, 2 orang siswa memiliki kriteria 
tinggi, dan 1 orang siswa lainnya memiliki kriteria yang sedang (cukup tinggi) sehingga 
secara keseluruhan motivasi siswa tergolong baik. Hasil temuan penelitian ini selaras 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anggraini, 2016) yang mendapatkan 
temuan bahwa secara keseluruhan aktivitas siswa mendapat skor 83,33 dengan kategori 
baik. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa tegolong tinggi karena sebanyak 
3 dari 4 orang siswa memiliki kriteria yang tergolong sangat tinggi dan hanya 1 orang 
siswa yang memiliki kriteria sedang (cukup tinggi). Kriteria tersebut dilihat berdasarkan 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang mereka miliki. Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Olpado & Heryani, 2017) yang mendapatkan 
temuan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik tergolong baik, 
karena 52,78% atau sebanyak 19 orang peserta didik memiliki kriteria yang baik, 38,89% 
atau sebanyak 14 orang peserta didik memiliki kriteria yang cukup, dan 8,33% atau 




 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP NU Sunan Giri Kepanjen dalam 
menyelesaikan soal matematika materi perbandingan secara keseluruhan  tergolong baik. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata motivasi belajar siswa yaitu 79,56 dan dapat 
dikategorikan motivasi tinggi karena siswa memiliki ketekuanan dalam belajar, ulet 
dalam menghadapi soal yang sulit, minat yang tinggi dalam pembelajaran matematika, 
serta kemandirian dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa juga dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 84,28, hal 
tersebut diakrenakan siswa mampu dalam memahami masalah yang diberikan, mampu 
merencanakan penyelesaian dari masalah yang telah diberikan, mampu menyelesaikan 
masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat, dan mampu melakukan pengecekan 
kembali terhadap apa yang telah dikerjakan sebelumnya. Namun, tentu saja masih ada 
siswa yang memiliki motivasi yang tergolong sedang (cukup tinggi) dan juga memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang juga sedang (cukup tinggi). Oleh karena itu, perlu 
diberikan semangat dan motivasi yang lebih sehingga kemampuan pemecahan masalah 
siswa tersebut terhadap permasalahan matematika dapat lebih meningkat. 
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian mengenai motivasi belajar dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi perbandingan, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan agar motivasi belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat antara lain : 
1. Guru diharapkan untuk terus memberi dorongan dan  motivasi kepada siswa agar 
siswa menjadi lebih semangat dalam pembelajaran matematika. 
2. Siswa juga harus memotivasi dirinya sendiri agar dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya. 
3. Guru diharapkan lebih memperkuat kemampuan pemecahan masalah siswa 
melalui usaha-usaha pembelajaran yang berkesesuaian seperti seperti 
memperbanyak latihan mengenai soal-soal yang terkait dengan materi 
perbandingan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih materi yang berbeda agar 
dapat memberikan gambaran terhadap motivasi belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi yang lain. 
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Lampiran 1 Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP 
PEMBELAJARAN 
 
Materi pelajaran : Perbandingan 
Kelas/Semester : VII/2 
Sekolah  : SMP NU Sunan Giri Kepanjen 
Hari/tanggal  : ............................................ 




1. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 
kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar 
cocok dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. 
Terima kasih. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
1 : Tidak setuju 
2 : Kurang setuju.  
3 : Ragu-ragu.  
4 : Setuju.   











No Pernyataan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
1. Saya datang ke sekolah tepat waktu.      
2. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh. 
     
3. Saya tidak pernah bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pelajaran. 
     
4. Saya berusaha untuk mencoba memahami materi 
di rumah. 
     
5.  Saya selalu belajar pada malam hari untuk 
pelajaran esok harinya. 
     
6.  Saya serius dalam mengerjakan soal maupun tugas 
yang diberikan oleh guru. 
     
7. Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan soal dan memperoleh nilai baik. 
     
8. Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya 
akan berusaha untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya. 
     
9. Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan 
mengerjakannya. 
     
10. Jika nilai saya jelek, saya akan rajin belajar agar 
nilai saya menjadi baik. 
     
11. Jika nilai saya jelek , saya tidak mau belajar lagi.      
12. Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum saya pahami. 
     
13. Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi 
yang tidak saya pahami. 
     
14. Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan. 
     
15. Saya tidak semangat dalam mengikuti pelajaran.      
16. Saya semangat dalam belajar, karena isi materi 
sesuai dengan harapan dan tujuan pembelajaran.   
     
17. Saya selalu mengerjakan soal sendiri tanpa 
bantuan teman. 
     
18. Saya selalu meminta bantuan kepada teman dalam 
mengerjakan soal-soal yang diberikan. 
     
19. Saya dapat mengerjakan tugas dengan kemampuan 
saya sendiri.  
     
20.  Dalam mengerjakan tugas yang diberikan saya 
mencontoh milik teman.  
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Lampiran 2 Lembar Kerja Siswa 
 
LEMBAR KERJA  
 
Materi pelajaran : Perbandingan 
Kelas/semester : VII/2 
Hari/tanggal  :  
Nama    : 
 
Petunjuk : Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
 
1. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 9 orang selama 16 hari. Jika 
pekerjaan tersebut harus selesai dalam 12 hari maka berapa banyak pekerja 
yang dibutuhkan  ? 
2. Seorang peternak itik mempunyai persediaan makanan untuk 2400 ekor itik 
selama 3 minggu. Jika ia menambah 400 ekor itik lagi, maka berapa hari 
persediaan makanan itu akan habis ? 
3. Sebuah mobil memerlukan 8 liter bensin untuk menempuh jarak 96 km. Jika 
mobil itu menghabiskan 64 liter bensin, maka berapa km jarak yang di 
tempuh mobil tersebut ? 
4. Kelereng sebanyak satu kantong dibagikan kepada 10 anak sehingga masing-
masing mendapat 14 kelereng. Jika kelereng itu dibagikan kepada 35 anak, 
maka berapa banyak kelereng yang diterima oleh masing-masing anak ? 
5. Jika setiap 275 gram kentang mengandung 825 kalori, maka berapa banyak 
kalori yang dikandung 450 gram kentang ? 
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Lampiran 3 Hasil Rekap Motivasi Siswa 
 
 









Tekun Ulet Minat Mandiri 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
A 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 89 89 
B 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 5 3 3 5 5 3 4 5 3 5 80 80 
C 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 3 3 4 78 78 








































Bobot Skor Motivasi Belajar Siswa 
Jumlah Rata-rata 
Tekun Ulet Minat Mandiri 
A 88 93 92 80 353 88,25 
B 80 80 76 85 321 80,25 
C 76 83 84 65 308 77 












Lampiran 5 Hasil Rekap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 
 
Hasil rekap kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
 
Hasil RekapKemampuan Pemecahan Masalah Setiap Soal 
Nama 
Bobot Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 1 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 
a b a b a B a b 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
B 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
C 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
D 4 4 2 2 2 2 2 2 20 62,5 
rata-
rata 




Bobot Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 2 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 
a b a b a B a b 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
B 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
C 4 4 2 2 2 2 2 2 20 62,5 
D 4 4 1 1 1 1 1 1 14 43,75 
rata-
rata 
4 4 2,75 2,75 2,75 2,75 
2,75 2,75   
 
Nama 
Bobot Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 3 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 
a b a b a B a b 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
B 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
C 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
D 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
rata-
rata 
4 4 4 4 4 4 









Bobot Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 4 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 
a b a b a B a b 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
B 4 4 2 2 2 2 2 2 20 62,5 
C 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
D 4 4 2 2 2 2 2 2 20 62,5 
rata-
rata 
4 4 3 3 3 3 
3 3   
 
Nama 
Bobot Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 5 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 
a b a b a B a b 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
B 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
C 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 
D 4 3 1 1 1 1 1 1 13 40,62 
rata-
rata 
4 3,75 2,6 2,6 2,6 2,6 



















Lampiran 6 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 
 







1 2 3 4 5 
1 See (memahami 
masalah) 
Menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal secara 
sistematik.  
 
4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Menuliskan bagian-bagian 
yang ditanyakan. 
4,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
jumlah skor setiap soal (%) 100 100 100 100 96,87 






antara data yang diketahui 
pada soal. 




3,50 2,75 4,00 3,00 2,60 
jumlah skor setiap soal (%) 87,5 68,75 100 75 65 







sistematis sesuai dengan 
strategi yang telah 
direncanakan. 
3,50 2,75 4,00 3,00 2,60 
Mampu mendapatkan hasil 
jawaban sesuai dengan 
langkah yang dilakukan. 
3,50 2,75 4,00 3,00 2,60 
jumlah skor setiap soal (%) 87,5 68,75 100 75 65 
Skor pemecahan masalah dalam ‘menyusun 
rencana’(%) 
79,25 





3,50 2,75 4,00 3,00 2,60 
Memastikan hasil 
perhitungan apakah sudah 
benar dengan menggunakan 
rumus yang sama. 
3,50 2,75 4,00 3,00 2,60 
jumlah skor setiap soal (%) 87,5 68,75 100 75 65 
Skor pemecahan masalah dalam ‘melaksanakan 
rencana’ (%) 
79,25 
skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika (%) 
90,63 76,56 100 81,25 72,97 















Jumlah Skor Setiap Soal Skor 
Pemecahan 
Masalah 
1 2 3 4 2 
See (memahami 
masalah) 












87,5 68,75 100 75 65 79,25 
Skor rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 84,28 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi 
 
Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Siswa 
Nama 
Jumlah Skor Setiap Soal Skor 
Pemecahan 
Masalah 
1 2 3 4 5 
A 100 100 100 100 100 100 
B 100 100 100 62,5 100 92,5 
C 100 62,5 100 100 100 92,5 















Lampiran 7 Rubrik Pemecahan Masalah 
Tabel Rubrik Pemecahan Masalah 
No Indikator Rubrik Skor 
1. Memahami masalah    
a. Menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal 
secara sistematik.  
 
Menuliskan apa yang diketahui dalam soal secara 
sistematik  dan  lengkap 
4 
Menuliskan apa yang diketahui dalam soal secara 
sistematik tetapi kurang lengkap 
3 
Menuliskan apa yang diketahui dalam soal secara 
sistematik  dan  salah satu lengkap 
2 
Tidak satupun yang ditulis 1 
b. Menuliskan bagian-
bagian yang ditanyakan.  
Menuliskan bagian-bagian yang ditanyakan secara lengkap 4 
Menuliskan bagian-bagian yang ditanyakan tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menuliskan bagian-bagian yang ditanyakan dan salah satu 
lengkap  
2 
Tidak satupun yang ditulis 1 
2. Merencanakan penyelesaian   
a. Menentukan hubungan 
antara data yang diketahui 
pada soal.  
Menentukan hubungan antara data yang diketahui pada 
soal, secara tepat.  
4 
Menentukan hubungan antara data yang diketahui pada 
soal, hampir tepat.  
3 
Menentukan hubungan antara data yang diketahui pada 
soal, tidak tepat.  
2 




Merencanakan rumus/strategi yang sistematis, secara tepat.  4 
Merencanakan rumus/strategi yang sistematis, hampir 
tepat. 
3 
Merencanakan rumus/strategi yang sistematis, tidak tepat.  2 
Tidak merencanakan rumus apapun.  1 
3. Menyelesaikan masalah 
sesuai rencana 
  
a. Mengerjakan secara 
sistematis sesuai dengan 
strategi yang telah 
direncanakan. 
Mengerjakan secara sistematis sesuai dengan strategi yang 
telah direncanakan, secara lengkap. 
4 
Mengerjakan secara sistematis sesuai dengan strategi yang 
telah direncanakan, tetapi kurang lengkap. 
3 
Mengerjakan secara sistematis sesuai dengan strategi yang 
telah direncanakan, dan tidak tepat. 
2 
Tidak mengerjakan permasalahan.  1 
b. Mampu mendapatkan 
hasil jawaban sesuai 
dengan langkah yang 
dilakukan.  
Mendapatkan hasil jawaban, secara tepat. 4 
Mendapatkan hasil jawaban, kurang tepat. 3 
Mendapatkan hasil jawaban, tidak tepat. 2 
Tidak mendapatkan jawaban. 1 
4. Melakukan pengecekan 
kembali 
  
a. Memastikan jawaban 
dengan pertanyaan. 
Memastikan jawaban dengan pertanyaan, secara tepat. 4 
Memastikan jawaban dengan pertanyaan, kurang  tepat. 3 
Memastikan jawaban dengan pertanyaan, tidak tepat. 2 
Tidak memastikan jawaban dengan pertanyaan.  1 
b. Memastikan hasil 
perhitungan apakah sudah 
benar dengan 
menggunakan rumus yang 
sama.  
Memastikan hasil perhitungan dengan rumus yang sama, 
secara tepat.  
4 
Memastikan hasil perhitungan dengan rumus yang sama, 
kurang tepat. 
3 
Memastikan hasil perhitungan dengan rumus yang sama, 
tidak tepat. 
2 




Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
     
∑                   
∑            
     
Tabel 3.7 Kriteria kemampuan pemecahan masalah Siswa 
Kriteria kreativitas siswa Kategori 
85 ≤ Kemampuan siswa < 100 Kemampuan sangat tinggi 
75 ≤ Kemampuan siswa < 85 Kemampuan tinggi 
55 ≤ Kemampuan siswa < 75 Kemampuan sedang/cukup tinggi 
40 ≤ Kemampuan siswa < 55 Kemampuan kurang tinggi 
Kemampuan siswa < 40 Kemampuan kurang 
















Lampiran 8 Rubrik Motivasi Belajar 
Rubrik Motivasi Belajar 
Pernyataan positif :     
1 : Tidaksetuju, 2 : Kurang setuju, 3 : Ragu-ragu, 4 : Setuju, 5 : Sangat setuju. 
Pernyataan negatif :  
5 : Tidaksetuju, 4 : Kurang setuju, 3 : Ragu-ragu, 2 : Setuju, 1 : Sangat setuju 
Analisis Motivasi Siswa 
          
∑                    
∑            
     
Tabel 3.6 Kriteria Motivasi Siswa 
Kriteria kreativitas siswa Kategori 
85 ≤ motivasi< 100 Motivasi sangat tinggi 
75 ≤ motivasi< 85 Motivasi tinggi 
55 ≤ motivasi < 75 Motivasi sedang/cukup tinggi 
40 ≤ motivasi < 55 Motivasi kurang tinggi 
motivasi < 40 Motivasi kurang 
(Sumber: Yuliana dan Warli, 2011) 
